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METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
(Research and Development). ___I?_e_neljtian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digungkan untuk meng.e”fﬁban.gkan dan menguji produk dalam
dunia pendgikaﬁ‘.ﬁ Penelitian pengembanga‘r\i"\“*memiIiki tujuan  untuk
mengembgrfgkan produk baru atau menyempurnakan \|o\fogluk yang telah ada
sebelum\éya dengan memberikan inovasi yang telah disesuaikaﬁ'dengan kebutuhan
peserta oi.}idik. |

Pé-_nelitian menggunakan metode R&D karena pengerﬁbangan media yaitu
pop-up bd'qk yang digunakan oleh peneliti adalah set_}-ﬁah inovasi  dalam
menunjang :‘be_mbelajaran yang dilakukan oleh tenagé pendidik. Penelitian
melakukan pen"de_r‘nbangan media pop-up book kareng ‘fhedia pop-up book jarang
digunakan dan jug;dér'i' segi bentuknya yan'g"kﬁéri-é-r-i’k perhatian dan hasil gambar
timbul adalah salah satu keunikannya. Pengembangan produk yang akan
dikembangkan yaitu media pembelajaran pop-up book untuk meningkatkan
pemahaman pada materi bangun datar kelas 1l sekolah dasar. Hasil dari penelitian
pengembangan ini tidak hanya pengembangan sebah produk yang sudah ada,
melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan.

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat



analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektian produk tersebut supaya dapat
berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011).

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengembangan dengan
model 4-D. model pengembangan 4-D adalah model pengembangan pembelajaran
yang dikembangkan oleh S. Thigga_r_aja_n (1974). Model pengembangan dilakukan
oleh peneliti, karena'[nodeﬁl' Mbéngembanéén ini merujuk pada inovasi terhadap
media pembel}ajaréﬁ’.ﬁModel pengembangan terdiri‘\dér\i,\ tahap utama yaitu: Define
(Pendefinli}si’én), Design (Perancangan), Develop \(\Pe‘pgembangan), dan
Dissemiﬁxate (Penyebaran). model pengembangan produk ygng dikembangkan
akan diuji kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk;.'lpada beberapa ahli
media dlléfn ahli materi untuk mengetahui sejauh mang’s kelayakan media
pembelajafqn yang diuji cobakan pada siswa hasil pengemtg,éngan oleh peneliti.
Prosedur Péh_gembangan

Berdasarnka_r‘\ penjabaran di atas adapun Ianglfaﬁ;langkah yang dilakukan
dalam penelitian a.éh”p'éhgembangan-in'r’d'i"" éde{bfési dari model research and

development model 4-D seperti gambar berikut:



- Analisis Awal Akhir

— Analisis Siswa
Pendefinisian Analisis Konsep Akhir
S Analisis Tugas Akhir
§ —% Spesifikasi Tujuan
/ / W T P(;nyusunan Test
Per'éncangan Pemilih;n Media
> Pemilihan Format
L Rancangén Awal
——— Val.:idasi Ahli
Pengembangan — > Uji Pengembangan
: Uji Validasi
> Pengemasan

Penyebaran —

———>| Penyebaran dan Adopsi

Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Model 4-D



Penelitian dan pengembangan ini menggunakan empat langkah tahap
penelitian pengembangan Thiagarajan (dalam Sutarti dan lIrawan, 2017).
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang dilakukan untuk
menghasilkan produk yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)_

Tahap pe_n_def‘ihiéiéh d-i.gijh'aka‘r_\_ dalam menentukan  dan
mendefin/i/si'ké;\'kebutuhan-kebutuhan di dél‘ém\ proses pembelajaran serta
peng_umpulan informasi yang berkaitan tenta.hg\produk yang akan
di"i;émbangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi lima Iz;ﬁ|gkah yaitu sebagai
blilarikut: |
a Analisis Awal (Front-end Analysis)

“'*-._Analisis awal dilakukan untuk mengetahui dasa._r-’:permasalahan dalam
ﬁéngembangan media pop-up book. Pada tahap’ ini dimunculkan fakta-
fak.fa,‘ dan cara penyelesaian alternatiff".yang digunakan untuk
mempéf'm'Udah--r.dalamimenentukan ""iaﬁgkah-langkah awal yang
dikembangkan dengan sesuai.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati karakteristik

peserta didik. Analisis ini mempertimbangkan mengenai ciri,

kemampuan, dan pengalaman peserta didik, sebagai individu maupun

kelompok.



c. Analisis Tugas (Task Analysis)
Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas pokok
yang harus dilakukan oleh siswa. Analisis terdiri dari, kompetensi inti
dan kompetensi dagg_r _,__t_er_kait dengan materi yang dikembangkan
dengan megia péfﬁbelajaran yé'r'ig‘dib&uat.
d. Arfljsi'éx‘konsep (Concept Analysis)
4:,Analisis konsep bertujuan untuk mengid\eh‘tif\ikasi, merinci dan
\"‘ menyusun secara sistematis konsep yang relevan yéng akan diajarkan
berdasarkan analisis awal-akhir. Analisis ini merq’bakan dasar dalam
menyusun tujuan pembelajaran. |
e. "'{\nalisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instrqétional Obijectives)
A’nalisis tujuan pembelajaran dilakukan deng._a'r'i menentukan indikator
pengapaian pembelajaran. Peneliti dapat m,e‘h.getahui kajian yang dapat
ditampiikéh"pada'*media daiam"'hié'n'éﬁ-f‘ukan seberapa besar tujuan
pembelajaran yang dapat tercapai.
Tahap Perancangan (Design)
Tahap perancangan dilakukan setelah memperoleh permasalahan dari
tahap pendefinisian. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang
suatu media pembelajaran pop-up book yang akan digunakan dalam

pembelajaran bangun datar. Tahap perancangan meliputi:



d.

Penyusunan Test (Criterion-test Constuction)

Penyusunan test instrumen berdasarkan penyusun tujuan pembelajaran
dalam menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik berupa produk,
proses, psikomotor sgat_,___te_rjadi dan setelah kegiatan pembelajaran
berlangsung/.ﬁ_ . ..

Pemilifian Media (Media Selection)
V4

:,P’emilihan media dilakukan untuk méhgidentifikasi media

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik Materi yang sesuai

dengan kebutuhan peserta didik. Hal ini berguné untuk membantu

siswa untuk mencapai kompetensi inti dan kom"petensi dasar yang

""c__.iiharapkan.

F;émilihan Format (Format Selection)

Pen‘{‘i"l-‘i_han format dilakukan pada Iangk’qh".awal, agar format yang
dipilih H-s.é's'uai”"'dengar% mater’i""'p'érﬁbélajaran. Pemilihan bentuk
penyajian disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan
dengan maksud pemilihan format dalam pengembangan dengan
mendesain pop-up book agar terlihat lebih menarik, yang meliputi
desain ukuran gambar, gambar, dan warna.

Desain Awal (Initial Design)



Desain awal yaitu rancangan media pop-up book yang telah dibuat oleh
peneliti kemudian diberi masukan oleh dosen pembimbing. Masukan
dari dosen akan digunakan untuk memperbaiki media pop-up book
sebelum dilakukan produksi. Kemudian melakukan revisi setelah
mendapat saran perbaikan. Rancangan ini yang kemudian akan

dilakukan tahap validasi

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasnkan media yang sudah
/

dII’eVISI berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada siswa. Terdapat dua

Iéngkah alam tahapan ini, yaitu sebagai berikut: ~._|

a.

Validasi Ahli (Exprert Apprasial)

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvali"dasi materi pada

""-pembelajaran sebelum dilakukan uji coba dan hasil validasi akan

d."i"'gunakan untuk melakukan revisi produk awél Media pembelajaran
pop- up book yang telah disusun kemudlan akan dinilai oleh ahli materi
dan ahI| medla pada akhirnya dapat dlketahw apakah media tersebut
layak diterapkan atau tidak. Hasil dari validasi oleh ahli digunakan
sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan media pembelajaran
pop-up book yang dikembangkan.

Uji Coba Produk (Development Testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan

terbatas kepada subjek yang sesungguhnya yakni siwa kelas Il sekolah



dasar untuk mengetahui hasil penerapan media pembelajaran pop-up
book dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas, melalui pengukuran
pemahaman siswa. Hasil yang diperoleh dalam tahap ini berupa media
pop-up book yang telah direvisi.
4. Tahap Penyebaran (Disseminate)
Setelah uji coba terbatas____dan_ i_nstrumen telah direvisi, tahap selanjutnya
adalah tahap giserﬁiyr.]ﬂa.si atau féﬁap-._ penyebaran. Tujuan dari tahap
penyebﬁrari"r‘;dalah memperluaskan medi;\‘pembelajaran pop-up book.
Pegeﬁtian ini hanya dilakukan diseminasi ;éfgtas, yaitu dengan
nﬁényebarluaskan dan mempromosikan produk akhir r:}ﬁedia pop-up book
sécara terbatas kepada guru sekolah dasar yang d;.'liharapkan mampu
m;é-,_ngimplementasikan hasil pengembangan produk dg_ﬁgan baik.
C. Subjek"(__l:oba |
Pé"n_elitian pengembangan mengenai medi__a: pop-up book dalam
meningkatii'ar] pemahaman siswa pada materi ti)laﬁ.gun datar ini melibatkan
subjek yaitu ;i-s.\'/\/é'kélas-lil sekolah dasar. '-.ﬁéda tahap awal subjek yang
dilibatkan dalam penelitian pengembangan adalah dengan kelompok kecil
yang terdiri dari 5 siswa.
D. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian pengembangan media pop-
up book untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi bangun datar ini

ada dua jenis data yang digunakan yaitu, data kualitatif dan data kuantitatif.



Data kualitatif diperoleh berdasarkan kritikan, tanggapan, dan saran yang
disampaikan oleh pembimbing, ahli materi, ahli bahasa, dan siswa kelas II
sekolah dasar terhadap kualitas penampilan dan materi pada gambar pop-up
book yang dihasilkan dan terdapat dalam saran dan catatan komentar pada
angket uji validitas para ahli dan angket respon siswa. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil penilaia__n _pembimbing, ahli media, ahli materi melalui
angket validasi. . ~
E. Teknik dan ln‘éf;umen Pengumpulan Data

/ N\
a. Arialisis Data Tingkat Kevalidan Produk Media Pembelajaran

Instrumen yang digunakan pada penelitian pe;{gembangan media
"-,Ipop-up book untuk meningkat pemahaman siswa terhédap materi bangun
aatar ini berupa wawancara, observasi, tes .,-‘"':dan dokumentasi.
Kétersediaan instrumen digunakan untuk menget_a:hui kelayakan media
pen;belajaran dan memvalidasi produk yang di__kémbangkan.

1) M'étpde kuisioner (angket)

Angket merupakan cara pengumpulan data dengan daftar pertanyaan
yang diberikan peneliti kepada orang lain yang bersedia menjadi
responden. Tujuan dari angket adalah mencari informasi lengkap
mengenai suatu masalah dan responden tidak perlu khawatir jika
memberikan jawaban yang tidak sesuai (Riduwan, 2015). Kuisioner

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara



memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2019. Kuisioner atau
angket merupakan teknik pengumpulan data yang sangat efisien.
Selain itu kuisioner cocok digunakan bila jumlah responden
lumayan banyak. Jika peneliti dapat bertemu langsung dengan
responden untuk memberikan kuisioner maka akan tercipta suatu
kondisi yang cukup baik, s.e'H'ingga&responden dengan sukarela akan

menmiberikan data objektif dan cepat.‘\‘An\gket dalam penelitian ini
y, \

digunakan untuk mendapat data kevalidan pr\()dyk dari validator dan

2‘5'--

juga respon peserta didik dan pembina pramufka terhadap media
yang dikembangkan. Cara mendapatkan data déngan memberikan

lembar angket kepada validator, peserta didik dan pembina pramuka.

 Tes

‘Tes adalah rangkaian pertanyaan atau alat yang digunakan untuk

rﬁléngukur keterampilan, kemampuan, peh'getahuan, intelegensi, dan
baka‘t'"'yah'g"'dimilik'hmdividu""'rhaljbﬂn kelompok. Peneliti dalam
mengembangkan media pop-up book untk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi bangun datar adalah tes pilihan
ganda, yaitu dengan mengajukan pertanyaan dengan menjawab
pertanyaan melalui tanda sesuai peetunjuk penggunaan yang

ditujukan kepada siswa.



3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data mengenai bukti-bukti yang
dilakukan secara langsung pada subjek penelitian, tetapi melalui

dokumen.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian ____peng_embangan media pop-up book untuk
meningkatkan pemahar'ﬁ.é.n. siswa befdba lembar validasi dari ahli materi, ahli
media, ange’f‘;espon siswa dan_test. Leml:‘)\é\r“\v\alidasi ahli materi akan
diguqak/an untuk mengetahui kelayakan materi y\a\rig\disampaikan dalam
medifi’a pop-up book . Lembar validasi ahli media digunakaa untuk mengetahui
keléyakan media yang dikembangkan untuk digunakan dq.iam pembelajaran.
Lem:bar angket respon siswa digunakan untuk melihat pe_ﬁilaian siswa setelah
mengg-gnakan media pop-up book lembar test digun__a"i(an untuk mengukur

pemaha;han siswa.

F. Teknik Ané'i"is‘is Data

Analisié.ldéta"broses “produk medié"p'db.-ﬁp book untuk meningkatkan
pemahaman siswa berupa data deskriptif, yaitu saran dan peninjauan dari ahli
materi dan ahli media sesuai dengan pengembangan yang dilakukan. Analisis
data yang akan dilakukan dalam penelitian pengembangan ini menggunakan

dua teknik , sebagai berikut:



a. Analisis Data Tingkat Kevalidan Produk Media Pembelajaran

Analisis data pada pengembangan media pop-up book untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam menganalisis data tingkat
kevalidan produk yang dihasilkan menggunakan data kuantitatif.
Analisis data dengan melakukan  analisis deskriptif kualitatif.
Perhitungan dilakukan q_eng_ar_l perhitungan rerata dari setiap data yang
diperoleh. P}eﬁrhituhééh rerata .c.ihi"l'aku.kan dengan mengunakan rumus
sebag/ai(’Sﬂéiyono: 2015):

Ly:.
(Me) = E

Keterangan:
Mean (M) : Skor rata-rata
SX : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah item keseluruhan
ﬁe_rhitungan menggunakan rumus pe_rﬁ:itungan rerata diatas,
penilaian ‘H‘asH._yal__idas_i_mqgunakan_ skaléiﬁtingkat pencapaian, dalam
penilaian diperlukan standar pencapaian atau skor dan disesuaikan dengan

kategori yang telah ditetapkan.



Tabel 3.1. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif Skala Lima

Interval Skor Kategori Keterampilan
X > Xi + 1,80 Shi Sangat valid Tidak revisi
Xi + 0,60 Shi < X < Xi + 1,80 Shi Valid Tidak revisi

Xi - 0,60 Shi < X < Xi + 0,60 Shi Cukup valid Perlu revisi

Xi - 1,80 Shi < X < Xi~0,60'Shi_| Kurang valid Revisi
X< Xi- 1‘,‘§Q.Sb| Sangat kurang Revisi

valid

(Sumber; adaptasi Bahrudin, 2021)

|

(skor maksimum ideal+skor

Iﬁéferangan:

[ 1
Rerata Ideal (Xi) 2

minimum ideal)/

1 /
& (skor maksimum ideal+skor

Sir;lpangan baku ideal
| minimum id_.e'fal)
Skor al.d*u_‘_al (X) , skor emp.ifis
Rumu;‘k-onve_r_si__di_at_a_s perh_i;u_ng_a_n__data-i('i;‘antitatif dilakukan dengan
memperoleh data kualitatif dengan menerapkan rumus konversi berikut:
Diketahui:

Skor minimal ideal : 5

Skor minimal ideal : 1



1
2

Rerata Ideal (Xi) (5-1)=3

1
6

Simpangan baku ideal (Sbi) (5-1)=0,67
Dinyatakan:
Interval skor kategori sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid, dan

sangat kurang valid.

Jawaban: | |
Kategori s:/ang'éi't/valid BXx> ).I(ki‘J;..l\,\E\SO Sbi
/) =X>3+ (1,8(\))\(61167)
=X>3+(1,21) I
=X>421 |
Kallte_gori valid = Xi + 0,60 Sbi < X < xi + 1,80 Sbi
=3+ (0,60 X 0,6._7'):< X <3+ (1,80
x 0,67) :
——— _;3_+,(0,-405'; X <3+ (1,21)
=3,40<X <421
Kategori cukup valid = Xi - 0,60 Shi < X < Xi +0,60 Shi

=3- (0,60 x 0,67) < X <3 + (0,60
X 0,67)

= 3-(0,40) < X < 3 + (0,40)



=2,60<X<3,40
Kategori kurang valid = Xi-1,80 Shi < X < Xi- 0,60 Shi
=3-(1,80x0,67) <X <3-(0,60
x 0,67)
=3-(1,21) < X £3-(0,40)
_=___.l,79 <X <260
Kategori sangat"kUréng valid = X ;<"Xi .‘.;“1,80 Sbi
p, =X<3- (1,\2\3\(\)‘x 0,67)
, SX<3-(12)
=X<18 |
Berdasarkan perolehan diatas, diperoleh data kuar}":[itatif menjadi data
kuélll.itatif skala lima sebagai berikut: |

Tabel 3.2. Kriteria Skala _I:ima

Interval skor Kriteria

422-5 Sangat valid
3,41-421 Valid
2,61 -3,40 Cukup valid
1,80 - 2,60 Kurang valid
1-1,79 Sangat kurang valid
T

(Sumber: Riduwan,2015)



Penelitian dikatakan valid apabila memenuhi syarat pencapaian rata-
rata lebih dari 3,41 dari seluruh unsur yang terdapat pada angket penelitian
ahli media dan ahli pembelajaran. Penilaian wajib memenuhi kriteria valid,
apabila penilaian menunjukkan kriteria tidak valid, akan dilakukan revisi
sampai mencapai kriteria valid.

Analisis Data Uji Coba

Penelitian'p_ada t'éﬂr.lﬂép ini, men.éénai-pengembangan media pop-up book
untuk meningi{;fkan pemahaman siswa pada r‘r\ﬁter\i bangun datar melalui test
hasill'lb’élajar. Test hasil belajar digunakan untuk\r\rier]getahui pencapaian
tujd';n pembelajaran. Uji coba sasaran yaitu siswa kele;l; Il sekolah dasar
denéan menggunakan media pop-up book pada materi bar;ilgun datar. Analisis
dipe:f-,lukan untuk mengetahui pencapaian pengembanganl_.-'broduk yang dibuat.
Data Ujl coba produk dikumpulkan dengan menggunalgén tes. Tes digunakan
untuk rﬁ:ér_lgetahui hasil pemahaman kelompok uji cq_b:a setelah menggunakan
media pop:i)p‘book pada materi bangun datar. Seliaﬁj.utnya data akan dianalisis
menggunakan“”-p'éh'dékatan : peﬁilaian""abijari..“ﬁ’)atokan. Penilaian Acuan
Patokan/Kriteria adalah penilaian yang berbasis pada kriteria yang ditetapkan
berdasarkan tujuan pembelajaran. Untuk mencapai ketuntasan belajar,
Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) menjadi acuan kriteria. Pada penelitian
dan pengembangan media pop-up book pada materi bangun datar siswa

dinyatakan belum mampu memahami materi apabila mendapat skor <70, dan



siswa dinyatakan memahami materi

jika dalam tes tersebut terdapat > 80

peserta didik yang telah memahami materi.

skor vang diperoleh

Jumlah jawaban =

Jumlsh skor maksimal X 100

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Respon Siswa

Skor Kriteria
1 Ya
0 Tidak

Tabel 3.4 Kategori Penilaian Respon Siswa Dalam Persentase

Interval Skor Kriteria

| 81-100% Sangat Baik

| 61-80% Baik
41-60% Cukup Baik
21-40% Kurang Baik
0-20% Sangat Kurang Baik

(Sumber: Arikunto dan Cepi, 2010)

Prés__entase ketuntasan belajar siswa seca(_a" klasikal dapat dihitung

dengan persafh-aan,_be_r_i_kut:

Keterangan:
K :Presentase ketuntasan beelajar
T  :Jumlah siswa tuntas belajar

T1 :Jumlah seluruhan




